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ABSTRAK 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Pusat Studi Gempa Nasional (PUSGEN) pada tahun 2017, Pulau 

Bali secara umum dan Pulau Serangan secara khusus memiliki potensi gempa bumi dengan magnitudo 8,5 pada 

Skala Richter (SR). Konsekuensi potensial dari gempa bumi yang sering terjadi adalah tsunami dan likuifaksi. 

Penelitian tentang potensi bencana gempabumi, tsunami, dan likuifaksi sangat penting untuk dilakukan di salah 

satu pulau di Bali, yaitu Pulau Serangan. Pulau Serangan, yang merupakan destinasi potensial pariwisata masa 

depan adalah salah satu pulau paling menarik di Bali. Rencana induk pulau ini menunjukkan bahwa beberapa 

hotel mewah dan aktivitas kelas atas internasional akan dibangun di lahan seluas 523 hektar. Di Pulau Serangan 

terdapat satu Pura Sad Khayangan, Pura Sakenan, yang digunakan sebagai pusat ibadah bagi umat Hindu setiap 

hari Umanis Kuningan. Karena merupakan dataran rendah yang dikelilingi lautan dan terpisah dari Pulau Bali, 

kondisi alam tersebut menyebabkan wilayah ini memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi seperti rawan 

bencana gempa bumi, tsunami dan likuifaksi. Oleh sebab itu studi tentang potensi bencana seperti gempa bumi, 

tsunami, dan likuifaksi diperlukan untuk memastikan keamanan alam Pulau Serangan dan isinya di masa depan. 

Hasil penelitian para ahli, yang berasal dari simulasi tsunami menggunakan parameter gempa bumi magnitudo 

8,5 SR dan kedalaman 10 km di segmen Megathrust Sumba, menunjukkan bahwa di Pulau Serangan terdapat 

potensi tsunami dengan ketinggian genangan sebesar 3 - 6 m. Pulau Serangan juga memiliki potensi likuifaksi 

pada kedalaman 0 - 2 m dengan penurunan tanah hingga 10 cm. Mitigasi berbasis hijau untuk bencana tsunami 

merupakan alternatif yang dapat diterapkan di Pulau Serangan disamping Bangunan Tempat Evakuasi Sementara 

(TES) yang sudah ada. Mitigasi Hijau yang dimaksud adalah pemanfaatan hutan mangrove dan revitalisasi hijau 

tempat pengolahan akhir sampah Suwung.  

 

Kata kunci: gempa bumi; tsunami; likuifaksi; Pulau Serangan; mitigasi hijau 

 

GREEN-BASED TSUNAMI MITIGATION ON SERANGAN ISLAND, BALI 

ABSTRACT 

Based on data issued by Pusat Studi Gempa Nasional (PUSGEN) in 2017, Bali Island in general and 

Serangan Island in particular have the potential of earthquakes with 8.5 magnitude in Richter Scale (SR). The 

potential consequences of earthquakes that often occur are tsunamis and liquefaction. Research on the potential 

disasters of earthquakes, tsunamis and liquefaction is very important to be carried out on one of the islands in 

Bali, namely Serangan Island. Serangan Island, which a potential destination of future tourism, is one of the most 

attractive islands in Bali. The island's masterplan shows that several luxury hotels and international high-end 

activities will be built on its 523 hectares. On Serangan Island there is one Sad Khayangan Temple, Sakenan 

Temple, which is used as a worship center for Hindus every Umanis Kuningan day. The study of potential 

disasters such as earthquakes, tsunamis and liquefaction are needed to ensure the natural safety of Serangan 

Island and its contents in the future. The results of expert research, that from tsunami simulations using 

earthquake parameters: magnitude 8.5 SR and depth of 10 km in the Sumba Megathrust segment, shows that on 

Serangan Island there is potential for a tsunami with a height of 3 - 6m. Serangan Island also has the potential for 

liquefaction at a depth of 0 - 2m with a land subsidence of up to 10 cm. Green-based tsunami mitigation is the 

best alternative that can be implemented on Serangan Island, in addition to the existing evacuation (TES) 

building. This green mitigation includes the utilization of mangrove forests and the revitalization of the Suwung 

final waste processing facility. 

 

Keywords: earthquake; tsunami; liquefaction; Serangan Island; green mitigation. 



MITIGASI TSUNAMI BERBASIS HIJAU DI PULAU SERANGAN BALI 

86       Jurnal Spektran, Vol. 14, No. 2, Juli 2026 

 

1 PENDAHULUAN  
Pulau Serangan yang merupakan lokasi Pura Sad Khayangan Sakenan, wisata bahari, penangkaran penyu 

dan wisata kuliner khas ikan laut, adalah salah satu tujuan kunjungan pariwisata Bali yang cukup terkenal. 

Dengan total wilayah sebesar 523 hektar, lahan seluas 48 hektar adalah milik Desa Adat Serangan dan sisanya 

kira-kira seluas 476 hektar adalah milik manejemen Bali Turtle Island Development (BTID) Masterplan pulau 

ini menunjukkan bahwa di lokasi ini akan didirikan beberapa hotel berbintang kelas mewah dan aktivitas 

berstandar internasional.  

Dibalik keindahan alam dan keunikan budayanya, Pulau Serangan yang merupakan dataran rendah yang 

dikelilingi lautan dan terpisah dari Pulau Bali. Kondisi alam tersebut menyebabkan wilayah ini memiliki tingkat 

kerawanan bencana yang tinggi seperti rawan bencana gempa bumi, tsunami dan likuifaksi. Secara tektonik, 

Pulau Serangan memiliki beberapa sumber gempa bumi yang berpotensi menimbulkan tsunami dan likuifaksi. 

Sumber yang pertama adalah Bali Back Arc Thrust, yaitu sesar naik belakang busur Bali yang merupakan 

perpanjangan dari Flores Back Arc Thrust yang terletak di utara Pulau Bali (Daryono, 2019; Pusat Gempa Bumi 

dan Tsunami BMKG, 2019; PUSGEN, 2017; Subandono, 2010) . Sumber yang kedua adalah zona subduksi di 

selatan Pulau Serangan yang terjadi karena pergerakan lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia 

dengan kecepatan 7-10 cm per tahun (Subandono, 2010) yang merupakan penyebab utama aktifnya sesar di Bali 

dan sekitarnya (Daryono, 2010; Kurniawan & Laili, 2019). Dari sumber gempa bumi ini, diperkirakan bahwa 

jika gempa bumi terjadi di salah satu segmen selatan Bali, maka gelombang tsunami dari area ini hanya 

memerlukan 30 hingga 60 menit untuk mencapai pantai (Subandono, 2010). Potensi likuifaksi ditandai dengan 

nilai faktor keamanan SF < 1, berada pada kedalaman 0 atau muka tanah setempat hingga kedalaman -2 m, 

dengan penurunan muka tanah pasca terjadinya likuifaksi pada lapisan pasir lepas sebesar, 5 – 10 cm (Sutarja & 

Ardana, 2020). 

Melihat sejarah kejadian bencana beserta dampak yang ditimbulkan dan kerentanan wilayah yang tinggi, 

maka diperlukan langkah yang jelas, terarah, dan menyeluruh untuk pengurangan risiko jiwa terpapar, rupiah 

yang hilang, dan lingkungan yang rusak pada setiap bencana yang berpotensi di Pulau Serangan. Perhatian dan 

peningkatan upaya pengurangan risiko bencana terhadap wilayah tersebut perlu ditingkatkan dengan mengacu 

pada kajian yang jelas untuk setiap bencana-bencana yang berpotensi terjadi, salah satunya adalah dengan 

pengkajian potensi bahaya gempa bumi dan tsunami di Pulau Serangan, Kota Denpasar. 

Pengkajian potensi bahaya gempa bumi dan tsunami menjadi sangat penting karena 1) sebagai dasar dalam 

menyusun rencana dan kebijakan penanggulangan bencana oleh pemerintah daerah, sebagai mekanisme untuk 

mengarusutamakan penanggulangan bencana dalam rencana pembangunan, 2) sebagai dasar untuk koordinasi 

dan sinkronisasi program dalam melakukan aksi pendampingan maupun intervensi teknis langsung oleh mitra 

pemerintah ke komunitas terpapar untuk mengurangi risiko bencana dan 3) sebagai salah satu dasar bagi 

masyarakat umum untuk menyusun aksi praktis dalam rangka kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan jalur 

evakuasi, pengambilan keputusan daerah tempat tinggal, dan sebagainya (Sutarja et al., 2020). 

2 MITIGASI BENCANA BERBASIS HIJAU 
Bencana dapat berakibat pada kerusakan infrastruktur, permasalahan ekonomi, sosial, bahkan korban jiwa, 

sehingga dibutuhkan kajian untuk mengenali potensi bencana yang ada. Kajian potensi bencana dapat dijadikan 

dasar rencana mitigasi yang paling sesuai dan berkelanjutan. Mitigasi bencana berbasis hijau, misalnya 

tumbuhan pesisir, terutama hutan cemara laut dan hutan bakau, belakangan ini banyak dipilih dan sudah 

digunakan di banyak tempat (Cheong et al., 2013; Danielsen et al., 2005). Walaupun terdapat beberapa 

keterbatasan dalam efektivitasnya dalam mitigasi bencana tsunami, mitigasi berbasis hijau ini tetap layak untuk 

diaplikasikan dalam strategi mitigasi bencana bila direncanakan dengan baik dan sesuai dengan kondisi setempat 

(Benazir et al., 2024). 

1. Hutan Bakau  

Faktor yang menentukan bakau dapat mereduksi tsunami meliputi: lebar hutan, kemiringan hutan, kerapatan 

pohon, diameter pohon, proporsi biomassa di atas permukaan tanah yang terdapat di akar, tinggi pohon, tekstur 

tanah, lokasi hutan, tipe vegetasi dataran rendah yang berdekatan dengan vegetasi mangrove, keberadaan habitat 

tepi pantai (padang rumput padang lamun, terumbu karang, bukit), ukuran dan kecepatan tsunami, jarak dari 

kejadian tektonik, dan sudut datang tsunami yang relatif terhadap garis pantai (Alongi 2005). 

Hutan bakau sangat berperan dalam melindungi masyarakat dan bangunan saat terjadi tsunami karena 

meminimalisir area yang tergenang tsunami dengan cara memperlambat kecepatan air tsunami (Giri et al., 2007). 

Inti perlindungan tidak hanya untuk manusia tetapi juga untuk bangunan dan keanekaragaman hayati sebagai 

komunitas yang menghidupi semua aspek ini (Cheong et al., 2013). Oleh karena itu, penanaman hutan bakau 

direkomendasikan sebagai salah satu lapisan perlindungan dalam sistem mitigasi berlapis dan mendukung 

tanggul konvensional karena pada tsunami Samudera Hindia tahun 2004 terbukti dapat mengurangi genangan 
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tsunami di wilayah pesisir (Kathiresan & Rajendran, 2005). Penanaman tanaman bakau untuk lanskap pesisir 

berperan dalam pertahanan laut dan memperlambat energi dan kecepatan tsunami. Selain itu, penanaman 

tanaman bakau juga meningkatkan kualitas mata pencaharian nelayan lokal dengan meningkatkan kualitas 

perikanan di ekosistem (Danielsen et al., 2005) serta meningkatkan kemampuan ekosistem pantai secara umum 

untuk bertahan (Dahdouh-Guebas et al., 2005). Terlebih lagi, hutan bakau dapat mengurangi polutan udara, 

meningkatkan kualitas air, dan melindungi terumbu karang (Osti et al., 2009). Hutan bakau berperan dalam 

meningkatkan ketahanan kota karena dapat membantu segala pihak yang terlibat dalam menghadapi 

ketidakpastian, dimana kemampuan untuk beradaptasi dalam segala aspek sangat dibutuhkan (Benazir et al., 

2024; Dahdouh-Guebas et al., 2021). 

 

 

Gambar 1, Berbagai Alternatif Mitigasi Bencana Tsunami (Subandono, 2010) 

 

 

Gambar 2, Mereduksi Kecepatan Aliran Air (Tsunami) Berbasis Hutan Bakau (Subandono, 2010) 

 

Menyikapi Pasal 15 No 64 tahun 2010 dalam ayat 2 huruf f dalam Peraturan Pemerintah tentang Mitigasi 

Bencana di Wilayah Pesisir dan Pulua-pulau Kecil, usaha mitigasi tsunami dapat dilakukan dengan menitik 

beratkan pada ekosistem mangrove dalam mereduksi tsunami. Tsunami dapat direduksi dengan ekosistem 

mangrove dengan cara menanam sabuk hijau (green belt) (Cochard et al. 2008). Mangrove tanaman yang banyak 

dijumpai di pantai-pantai daerah tropik dan dapat hidup pada kondisi air payau, salinitas tinggi, dan pasir 

lumpur. Mangrove yang tumbuh pada substrat yang memiliki bagian dasarnya lempung dapat mereduksi 

gelombang tsunami, disamping itu juga kepadatan vegetasi mangrove tersebut yang terdiri dari batang, cabang 

dan akar, misalnya pada mangrove spesies Kandelia candel (Quartel 2007). 

 

3 METODE 

3.1 Tempat Penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di Pulau Serangan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

Pulau Serangan adalah sebuah kelurahan dan pulau yang berada di wilayah Kecamatan Denpasar Selatan, Kota 

Denpasar, Provinsi Bali, Indonesia (Gambar 3). Pulau yang terletak 500 meter di sebelah selatan pusat kota ini 

memiliki panjang maksimum 2,9 km dan lebar 1 km. Pulau ini banyak dikenal akan kura-kuranya dan terhubung 

ke Pulau Bali melalui jembatan. Di pulau ini terdapat Pura Sakenan, 1 dari 6 pura paling suci di Bali. Di samping 

itu, terdapat komunitas Muslim dari suku Bugis yang sudah lama menetap di pulau ini. Penduduk Serangan 

sebanyak 7.417 jiwa yang terdiri dari 3.680 laki-laki dan 3.737 perempuan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Denpasar_Selatan,_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kura-kura
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pura_Sakenan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis
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Gambar 3. Tampak Pulau Serangan dari Atas 

3.2 Sumber Data 

Data penelitian ini ada dua sumber, yaitu data primer yang diperoleh dari hasil survey langsung ke lapangan 

dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bali maupun 

dari BPBD Kota Denpasar. Data sekunder juga diambil dari Balai Wilayah III BMKG Denpasar. 

3.3 Analisis Data 

Data magnitude gempa bumi yang digunakan sebagai skenario dalam penelitian ini mengambil referensi dari 

peta sumber dan bahaya gempa indonesia tahun 2017 (PUSGEN, 2017), yang menunjukkan bahwa segmen 

Megathrust Sumba mempunyai sumber potensi gempa bumi dengan kekuatan 8.5 SR. Data lain yang digunakan 

adalah kedalaman sumber gempa 10 km yang dikategorikan dangkal dan berpotensi besar menimbulkan tsunami 

dan likuifaksi, sebagai skenario terburuk (Purbo-Hadiwidjojo et al., 1998). Kajian potensi likuifaksi berdasarkan 

atas data Cone Penetration Test (CPT), Angka Keamanan (SF), nilai Cyclic Retention Ratio (CRR) dan Nilai 

Cyclic Stress Ratio (CSR) (Ardana & Putra, 2019; Seed & Idriss, 1971; Sengara, 2008; Youd and Idriss, 2001; 

Zhang et al., 2002). Hasil analisis dijadikan dasar untuk melakukan tindakan pengurangan risiko bencana 

tsunami dan likuifaksi di Pulau Serangan. 

 

3.4 Mitigasi Tsunami Berbasis Hijau 

Pengurangan risiko bencana tsunami hijau di Pulau Serangan dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 

revitalisasi hutan bakau dan revitalisasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah Suwung menjadi ruang hijau 

terbuka. Hutan bakau sangat efektif untuk mereduksi/mengerem kecepatan tsunami dan TPA Suwung yang 

mempunyai ketinggian 15-25 m dan rencananya ditutup, dapat direvitalisasi menjadi ruang terbuka hijau sebagai 

alternatif Tempat Evakuasi Sementara (TES) tsunami ke arah vertikal. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Potensi Gempa Bumi 

Seismisitas kegempaan di Pulau Bali dan sekitarnya telah banyak dibahas para ahli karena termasuk 

lingkaran api (ring of fire) dunia, dimana setiap saat terjadi gempa bumi (Wald et al, 2006; Worden et al 2010; 

Worden et al., 2012). Titik-titik gempa bumi yang terjadi dalam periode tahun 2008 sampai dengan 2022 dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

Berdasarkan kajian PUSGEN tahun 2017 dan Fatchurochman & Yagi (2012), setidaknya terdapat empat 

potensi sumber gempa bumi signifikan di sekitar wilayah Bali. Dua di antaranya bersumber dari aktivitas 

subduksi lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia di selatan Bali dan Jawa Timur dengan potensi 

kekuatan maksimum sebesar M8.5 dan M8.7. Potensi gempa bumi signifikan ketiga berasal dari utara Pulau Bali 

akibat aktivitas Flores Back Arc Thrust dengan potensi kekuatan gempa maksimum sebesar M7.4. Potensi 

gempa bumi keempat yaitu bersumber dari Lombok Strait Strike-Slip North dengan potensi kekuatan gempa 

bumi maksimum sebesar M 7.6. Titik-titik sumber gempa bumi ini ditampilkan sebagai tanda bintang merah 

pada Gambar 5. 
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Gambar 4, Peta Seismisitas Pulau Bali dan Sekitarnya Tahun 2008-2022 (Stasiun Geofisika Denpasar, 2023) 

Gambar 5. Peta epicenter skenario gempa bumi signifikan di wilayah Bali (PUSGEN, 2017) 

 

Sumber gempa bumi tersebut dapat mengakibatkan terjadinya gempa besar di Pulau Bali dan sekitarnya 

yang tercatat sejak tahun 1815 (Gambar 6). Dalam sejarah seismologi modern setidaknya terdapat dua gempa 

bumi signifikan di wilayah Bali dalam 50 tahun terakhir. Pada tahun 1976 wilayah Bali diguncang gempa 

signifikan yang dilaporkan menimbulkan cukup banyak kerusakan dan korban jiwa. Gempa tersebut merupakan 

gempa dangkal dengan kekuatan Mw 6.5 berlokasi di Seririt, Bali Utara. Berselang tiga tahun kemudian, 

tepatnya pada 17 Desember 1979 gempa bumi signifikan kembali terjadi dengan pusat gempa berlokasi di 

perairan selat Lombok dekat Karangasem. Gempa tersebut merupakan gempa dangkal dengan kekuatan Mw 6.5. 
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Gambar 6. Peta Gempa Merusak di Wilayah Bali Periode 1821-2018 (Sutarja et al., 2020) 

 

4.2 Potensi Tsunami 

Pulau Bali bagian Selatan secara umum dan Pulau Serangan khusunya adalah lokasi yang sangat terdampak 

tsunami, dengan kedalaman rendaman akibat tsunami dapat mencapai 3 – 6 m (Stasiun Geofisika Denpasar 

BMKG, 2023a; Subandono, 2010; Sutarja et al., 2020a; Kurniawan & Laili, 20) (Gambar 7). 

 
Gambar 7 Tinggi Genangan akibat Tsunami di Pulau Serangan dan Sekitarnya (Stasiun Geofisika Denpasar, 

BMKG, 2023a) 

Data magnitude gempa bumi yang digunakan sebagai skenario dalam penelitian ini diambil dari peta sumber 

dan bahaya gempa indonesia tahun 2017 yang menunjukkan bahwa segmen Megathrust Sumba mempunyai 

sumber potensi gempa bumi dengan kekuatan 8.5 SR. Data lain yang digunakan adalah kedalaman sumber 

gempa 10 km yang dikategorikan dangkal dan berpotensi besar menimbulkan tsunami (Kurniawan & Laili, 

2019) yang ditampilkan pada Gambar 8 dan Tabel 1. 

 

1
979 
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Gambar 8, Pulau Bali Bagian Selatan Yang Terdampak Tsunami (Kurniawan & Laili, 2019) 

Tabel 1. Tinggi Genangan Tsunami (Kurniawan & Laili, 2019) 

No.  Tinggi Genangan Tsunami (m) Kabupaten/Kota Kecamatan/Desa 

1 7,389 Klungkung Nusapenida/Tanglad 

2 6,844 Klungkung Nusapenida/Sekartaji 

3 6,580 Klungkung Nusapenida/Pejukutan 

4 6,111 Badung Kuta Selatan/Kedonganan 

5 5,503 Badung Kuta Selatan/Benoa 

6 5,404 Badung Kuta Selatan/Kutuh 

7 4,539 Denpasar Denpasar Selatan/Serangan 

8 4,509 Denpasar Denpasar Selatan/Sanur Kaja 

9 4,467 Badung Kuta/Jimbaran 

 

Simulasi rendaman tsunami di daerah pantai sepanjang Pulau Bali yang terdampak ditampilkan sebagai 

bagian berwarna biru pada Gambar 9 dan bergradasi oranye sampai biru pada Gambar 10 (Subandono, 2010). 

 
Gambar 9. Daerah Pantai yang Terendam Dampak dari Tsunami (Subandono, 2010) 
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Gambar 10, Tinggi Rendaman 3-6 m akibat Tsunami di Pulau Serangan (Subandono, 2010 

4.3 Likuifaksi 

Pengujian Sondir atau Cone Penetration Test (CPT) dilakukan di beberapa titik di Pulau Serangan dan Pulau 

Serangan Reklamasi serta di TPA Suwung. Hasil pengujian CPT diberikan berturut–turut, Suwung Serangan 1-2 

(Gambar 11) dan Suwung – Serangan 2-2 (Gambar 12). 
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Gambar 11,  Nilai SF, CRR dan CSR Suwung Serangan 1-2 
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Gambar 12, Nilai SF, CRR dan CSR Suwung Serangan 2-2 

 

Kajian potensi likuifaksi di daerah studi khususnya berdasarkan data CPT diberikan pada Angka Keamanan 

(SF), nilai CRR dan Nilai CSR juga dapat dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12. Potensi likuifaksi secara 

menyeluruh ditandai dengan SF < 1 pada daerah studi, yaitu berada pada kedalaman 0 atau muka tanah setempat 

hingga kedalaman -2 m. Potensi penurunan muka tanah pasca terjadinya likuifaksi berada hingga kedalaman 2 

meter, dengan penurunan sebesar 1 – 2 % yaitu sebesar 5 – 10 cm (Sutarja & Ardana, 3022). 

4.4 Mitigasi Tsunami Berbasis Hijau 

1. Revitalisasi hutan bakau 

Hutan bakau secara alami terdapat di sepanjang pesisir selatan Kota Denpasar, yang belakangan luasnya 

berkurang akibat pembangunan. Mengingat bahwa hutan bakau dapat berperan penting dalam melindungi 

masyarakat dan bangunan saat terjadinya bencana tsunami (Cheong et al., 2013; Giri et al., 2007; Kathiresan & 

Rajendran, 2005), penelitian ini merekomendasikan agar dilakukan revitalisasi hutan bakau di tempat-tempat 

strategis, dikombinasikan dengan sistem mitigasi berlapis dengan strategi mitigasi bencana lainnya. Mengingat 

tinggi genangan akibat tsunami yang dapat mencapai 3-6 m, efektivitas hutan bakau ini perlu dianalisis lebih 

jauh berdasarkan kondisi setempat dan dikombinasikan dengan sistem peringatan dini, jalur evakuasi, edukasi 

masyarakat, tata ruang, dan fasilitas evakuasi vertikal lainnya. 

 

2. Revitalisasi TPA Suwung 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Suwung yang direncanakan untuk tidak difungsikan lagi, terletak 

berdekatan dengan Pulau Serangan. Pasca berakhirnya kontrak kerja sama dengan PT NOEI, Pemerintah 

Provinsi Bali berjanji melakukan revitalisasi TPA Suwung. Pada tahun 2017, dilakukan groundbreaking atau 

peletakan batu pertama untuk mengubah TPA Suwung menjadi taman hutan kota. Revitalisasi dilakukan dengan 

menggunakan metode sanitary landfill dan tumpukan sampah akan diurug tanah, dilengkapi dengan konstruksi 

pengamanan lereng untuk menjadi taman (Gambar 13-18).  

Proyek revitalisasi diluncurkan oleh Luhut Binsar Pandjaitan, Menteri Koordinator Kemaritiman saat itu. 

Proyek ini dilakukan dalam menyambut sidang tahunan IMF dan World Bank di Bali pada tahun 2018. 

Revitalisasi direncanakan berjalan tiga tahun, dimulai akhir Desember 2017 hingga Oktober 2019 dengan 

anggaran Rp 250 miliar dari APBN. Rencananya, lahan seluas 22 hektar akan dijadikan taman, sedangkan 10 

hektar akan dijadikan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) (Kementerian PUPR, 2021). 

Penetapan revitalisasi TPA Suwung hingga tahun 2019 seharusnya membuat TPA Suwung tak lagi 

beroperasi pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2018, Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat saat itu 

menyampaikan masa layanan TPA Suwung diperpanjang hingga tahun 2024. Jangkauan layanan TPA Suwung 

juga diperluas hingga Kabupaten Klungkung. Namun, hingga Agustus tahun 2020, revitalisasi TPA Suwung tak 
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kunjung rampung. Proyek tersebut digarap oleh kontraktor PT Waskita Karya dan PT Arkonin. Masa 

pelaksanaannya mundur hingga Desember 2021 (Kementerian PUPR, 2021).  

 

 
Gambar 13. Tumpukan Sampah di TPA Suwung Mencapai Ketinggian 15 – 25 m (Kementerian PUPR, 

2021) 

 

 
Gambar 14. Struktur Pengamanan Lereng Sampah (Kementerian PUPR, 2021) 

 
Gambar 15. Struktur Pengamanan Lereng Sampah (Kementerian PUPR, 2021) 
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Gambar 16. Kajian Struktur Pengamanan Lereng Sampah (Kementerian PUPR, 2021) 

 

 

 
Gambar 17. Ruang Terbuka Hasil Revitalisasi TPA Suwung (Kementerian PUPR, 2021) 

 

 
Gambar 18. Lay Out Ruang Terbuka Revitalisasi TPA Suwung (Kementerian PUPR, 2021) 
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4.5 Rekomendasi 

Penelitian ini merekomendasikan langkah-langkah mitigasi akibat tsunami di Pulau Serangan sebagai 

berikut: 

1. Dalam merancang sistem struktur tahan gempa di Pulau Serangan dapat digunakan standar baku, seperti 

SNI, misalnya SNI 1726 – 2019 tentang Beban Gempa dan mempertimbangkan adanya potensi tsunami 

dan likuifaksi 

2. Pengurangan risiko bencana tsunami dan likuifaksi dapat dilakukan dengan pengurugan tanah dan 

dipadatkan dengan ketinggian 3 – 6 m dan merevitalisasi hutan mangrove dan TPA Suwung menjadi 

ruang hijau terbuka. 

3. Pengurangan risiko bencana tsunami berbasis hijau di Pulau Serangan dapat dilakukan dengan dua 

pendekatan yaitu revitalisasi hutan bakau dan revitalisasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah 

Suwung menjadi ruang terbuka hijau. 

 

5 KESIMPULAN 
1. Pulau Bali dan Serangan mempunyai dua sumber gempa bumi, sumber yang pertama adalah Bali Back 

Arc Thrust, yaitu sesar naik belakang busur Bali yang merupakan perpanjangan dari Flores Back Arc 

Thrust yang terletak di utara Pulau Bali dan sumber yang kedua adalah zona subduksi di selatan Pulau 

Serangan yang terjadi karena pergerakan lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia dengan 

kecepatan 7-10 (tujuh) cm per tahun yang merupakan penyebab utama aktifnya sesar di Bali dan 

sekitarnya 

2. Pulau Serangan berpotensi terjadi tsunami dengan kedalaman rendaman mencapai 3 – 6 m 

3. Potensi likuifaksi ditandai dengan SF < 1,  berada pada kedalaman 0 atau muka tanah setempat hingga 

kedalaman -2 m, dengan penurunan muka tanah pasca terjadinya likuifaksi pada lapisan pasir lepas 

sebesar,  5 – 10 cm. 

4. Pengurangan risiko bencana tsunami berbasis hijau di Pulau Serangan dapat dilakukan dengan dua 

pendekatan yaitu revitalisasi hutan bakau dan revitalisasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah 

Suwung menjadi ruang terbuka hijau. Hutan bakau sangat efektif untuk mereduksi kecepatan tsunami 

dan TPA Suwung yang mempunyai ketinggian 15-25 m dapat direvitalisasi menjadi ruang terbuka hijau 

sebagai alternatif Tempat Evakuasi Sementara (TES) tsunami ke arah vertikal. 
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